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ABSTRAK

Salah satu bentuk karya seni yang dipakai sebagai sumber pencarian nilai-nilai adalah
seni wayang kulit Jawa, karena di dalamnya terdapat berbagai ajaran dan nilai etis yang
bersumber dari berbagai agama serta sostem filsafat dan etika. Pentas wayang kulit
menyajikan aspek-aspek dan problem-problem kehidupan manusia baik individu maupun
yang kolektif dalam bahasa dan idiom simbolik yang langsung menyentuh jiwa khalayak
secara subtil penuh rasa. Masyarakat Jawa dengan budaya wayang telah menyatu dalam
kehidupan sehari-hari, tapi didalam masyarakat sendiri ada 2 persepsi mengenai wayang ini,
yaitu : 1). Wayang dianggap sebagai suatu hal yang biasa ( bagi yang mengerti wayang), 2).
Wayang dianggap sebagai hal yang luar biasa , bahkan suatu yang suci yang ada sebagai
realita kehidupan dan tokoh-tokohnya seolah-olah adalah nenek moyangnya , baik dalam
jalur mitos, legenda, maupun sejarah.

Di dalam pertumbuhannya fungsi wayang juga telah mengalami beberapa perubahan,
yaitu sejak dari fungsi sebagai alat suatu upacar yang ada hubungannya dengan kepercayaan
(magic religious) hingga menjadi alat pendidikan yang bersifat didaktis dan sebagai alat
penerangan, lalu menjadi bentuk kesenian daerah hingga kemudian menjadi obyek ilmiah,
sekarang ini banyak orang mengatakan bahwa wayang kulit adalah kesenian yang tinggi
martabatnya bahkan mendapat predikat wayang kulit adalah kesenian klasik tradisional
adiluhung.

Perang Baratayuda merupakan perang antara Pandawa danKurawa, awalnya cerita ini
adalah sindiran terhadap perang antara kerajaan Kediri dan kerajaan Jenggala yang termasuk
masih saudara sendiri. Sedangkan dalam alam Jawa dan Islam perang Baratayuda ini diartikn
sebagai perang kebaikan melawan kejahatan, yaitu perang untuk mengendalikan hawa nafsu
yang ada di dalam diri kita. Dengan demikian perang Baratayuda ini selain nilai yang bersifat
pribadi juga nilai bersifat social dan ini bias di lihat dari sifat dan tingkah laku para tokoh
wayang. OLeh karena itu nilai sangat erat hubungannya dengan tindakan juga selalu diukur
melalui tindakan, sehingga nilai yang dapat di ambil daro cerita Baratayuda ini adalah
kepemimpinan Islam yang mendasarkan kepada sifat dan tindakan para tooh wayang baik
sebagai makhluk pribadi maupun sebagai makhluk social.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode historis yaitu
proses menguji dan menagnalisa secara Kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
berdasarkan data yang di peroleh.

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Wayang merupakan salah satu
media dakwah yang sangat berhasil guna menyebarkan ajaran agama Islam kepada
masyarakat Jawa. 2). Perang Baratayuda dalam alam kejawen dan pengaruh ajaran Islam
adalah perang antara kebaikan melawan kejahatan, dengan maksud manusia mampu
memerangi nafsu-nafsu yang terdapat dalam diri sendiri yaitu nafsu amarah, nafsu sufiah,
nafsu lawamah, dan nafsu mutmainnah.3) Perang Baratayuda dalam arti yang lebih luas
adalah perang antara kebaikan dan kebatilan yang ada dalam masyarakat secara umum.
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BABI

PENDAHIULUAN

A Latar Beluking Masalah

Salah satu bentuk karya semi yang dapat dipakal sebagai sumber
pencanian mlal-nilar adalah sem wayang kulit Jawa. Karena di dalaomya
terdapat berbagal ajaran dan mlai etis yang bersumber dan berbagal agama
serta sistem filsafat dan etika.’ Pentas wayang kulit memyajikan aspek-aspek
dan problem-problem kehidupan manusia balk yang individu maupun yang
kolektif dalam bahasa dan dengau 1diom sunbolik yang .Iangmmg menyeniuh
jiwa khalayak secara subti] penuh rasa.”

Masymakat Jawa dengan budaya wayang felah menyatu dalam
kehidupan sehan-han. Serma orang Jawa mengenal wayang, anak-anak kecil
pun mengenal wayang dengan baik. Wayang, karena begitu memasyarakat
bahkan menimbulkan beberapa mtos di kalangan masyarskat, mereka lupa
bahwa wayang berasal dari cerita yang dibuat oleh manusia. Orang Indonesia
terutama yang Jawa dan yang merasa “ngerti wayang” pada unmmmiya
menerima wayang secara apa adaoya sebagal hal biasa dalam kehidupan
sehari-hari dan sudah semesiinya begitu, tidak perlu dipermasalabkan™

Namm bagt orang Jawa yang awam sebaliknya, menonton dan mencintai

) Hozim Amir, Nilai-nilai Efis dalam Wayang, (Jekarta: Pustaka Sinar Harupun,
1991), him 16.

3 Itid, Wim9
* Ihid.



wayang semula hamyalah nalun dan tradisi. Lama kelamaan kecintaan mipun

menimbulkan fanatisme. Bukan pada wayang secara keseluruhan, napmin

sampat pada tokoh-tokoh tertentu pada wayang itu sendii. Akhirmya memmya

dan memitoskan. Itulah gsebabmva ada kuburan Prabu Dammakusama di

Demak.

Bahkan lebih jauh dan itu sampai-sampal ada anekdot yang hidup di
kalangan penggemar wayang : bahwa seorang dalang mempergelarkan
wayang di Madura, jangan sekali-kali membuat Prabu Baladews raja negeri
Mandura kalah. Sebab kalau kalah orang Madura skan mengammk, dia (s1
dalang) bisa babak belur. Itu hamya disebabkan oleh nama yang hampir sama
antara Madura dan Mandura sehingga menganggap kalay Prabu Baladewa
adalah nenek atau kakek moyangnya.”

Dan persepsi tersebut ada dua hal yang cukup menank yaitu ;

1. Wayang dianggap sebagai svatu hal yang biasa (bagt yang mengerti
wayang)

2. Wayangdi;a.nggap sebagal suaty hal yang luar biasa, babkan suafu yang
“suct” vang ada sebagar realita kehidupan dan tokoh-tokohnya seolah-olah
adalah nenek moyangnya, baik dalam jalur mitos, legenda maupun sejarah.

Dan kedua hal tersebut merasa perlu bagi penulis untuk membuka sisi
dan aspek-aspek yang spesifik dan dunia wayang. Menyugubkan wayang

dalam sifatiya yang falsafi dan memperkenalkan wayang dengan wajahmya

Y 8ri Milyono, Wayang dan Karakter Wanita, (Jakarte: CV Haji Masagung, 1977),
blm 11.

3 Ibtd, him 12,



yang memancarkan nilai-nilai yang diperlukan bagi tata hidup dan kehidupan
sehari-han.

Mehhat wayang sama balnmya mebbat kaca nas yang dihhat bukan
kacanys, melainkan apa yang ada dalam kaca itu (bayangan lakon) dinmoya
sendiri. Maka dan ity tidak mengherankan jika wayang berlaku bagi segala
unmr seperti halmya cermin. Walaupun kaca itu dipergunakan bagl segala
umur tidak akan mengganggu suatu apapun. Karena bagl yang tua akan
melihat “kesepubannya”, bagn yang mmda akan melihat “kedewasaammya”,
bagi anak akan melihat “keremajaannya”. Maka wajar jika wayang dianggap
sebagai bahasa lambang bahkan menjadi “ensiklopedi hidup”.®

D1 dalamy pertumbuhanmya fungsi wayang juga telah mengalarm
beberapa perubahan, yaitu sejak dan fimgsi sebagai alat suatu upacara yang
ada hubungannya dengan kepercayaan (magic religius) hingga menjadi alat
pendidikan yang bersifat didakfis dan sebagm alat penerangan, lalu memjadi
bentuk keseman daerah dan kermudian menjad: objek ilmiah Sekarang banyak
orang mengatakan bahwa wayang kulit adalab kesemnan yang tingg
martabatoya, bahkan membeni predikat bahwa : wayang kulii adalah kesenian
Klasik tradisional adiluhung ” |

Sebagai kesemian tradisional yang adiluhung wayang banyak

memberikan nilanilai pendidikan yang lengkap terhadap masyarakai. Tidak

® sri Mulyono, Wayang dan Karakier Manusia, (Jakarta: CV Haji Masagmg, 1987),
him 39.

" $d Mulyeno, Wayang, (asal-wsl, filsafat dan masa depanmya), (Jekarta: CV Haji
Magapung, 1478), him 2,



hamya conich kepahlawanan saja, lebth dan 1itu banyak contoh-contoh moral,
kesetiaan, dan kejujuran. Sun tauladan tidak hamya lewat centa saja, beberapa
tokoh centa menunjukkan sifat atau perangm sebagai gambaran kehidupan
manusia dalam masyarakat.

Pertumjukan wayang pada mulaoya (sebelum Islam), difumgsikan
sebagal alal upacara-upacara ntual dan keagamaan untuk memanggl roh
nenek moyang Tetapr setelah Islam datang wayang mengalarm perubahan
vang sangat besar dan seolah-olah berganti dengan wujud yang baru sama
sekali dan tidak nurp dengan wayang beber. Perbedaan im bukan hanya
dalam bentuk lukisannya, tetapl juga cara memainkannya. Kalau dulu pelaku-
pelaku seadegan dilukiskan bersama-gama dalam satu lembar, maka sejak
zaman para wali, dilukis terperinci, satu tokoh terpisah dengan yang lain.
Bentuk lukisan tidak lagi menghadap seperti dahulu, melainkan nnnng, dilukis
dan samping, Bentuk badan serta perimbangan anggota-anggota badannya
tidak lagn bentuk manusia normal, tetapt justru lebih jauh dant sifat-sifat
(bentuk) manusiz biasa.®

Perubahan yang dilakukan oleh para wali pada wayang — bentukaya
vang menghadap menjadi miting — dikarenakan ada pertalian dengan hukum
agama Islam yaitu Dbertentangan dengan syara’, juga dengan maksud

menghidari syirik. Sebagaimana hadits Nabi SAW,

¥ Effendy Zarkasi,Unsur [slam Dalam Pewqyangam(Bandung : Al Ma’wf, 1977),
hlm 27,



; . -

§ =

. .- , . P . . :
ST - - - — PR e
e '/--'.\\L.-\:,.D -»{_l‘\y\‘-‘\.')-l{) L:)\ FEE S J‘_Mk U.:O/ }_{’g- L_J‘;) ,\_)-(a

o L2 s e AT Eal e Wil G (o

R R S T I ﬁ‘(\l,j;,u w wj(‘j:_;_'x

Artinya ; Dan Ibnu Umar r.a.bahwasanmya rosulullah saw. Bersabda :

Sesungguhnya orang-orang vang membuat gambar akan disiksa pada hari

laarmat, dikatakan kepada mereka hdupkanlah apa vang kenm ciptakan. (
Bukhori dan Muslim, Him.655).

Wajah kehinduan vang ada pada wayang telah berubah memjadi wajah
vang penuh dengan keislaman sebagaimana yang kita saksikan sekarang, Hal
ini dilakukan karena raja dan rakyat sangat menyukal wayang dan tidak bisa
dipisahkan dan kebudayaan mereka. Kermudian sem wayang dijadikan sebaga
alat dakwah dalam menyebarkan ajaran agama Islam. Ini juga memunjukan
betapa besar peran wali dalam perkembangan kebudayaan, khususnya seni
wayang kulit di Jawa i1,

Setelah merubah bentuk wayang, parz wali juga melengkapi wayang
dengan hiasan-hiasan, seperti kelat bahu (hiasan pangkal lengan), gelang
keroncong (gelang kaki), anting telinga, badong (hiasan pada punggung),
jamang (hiasan kepala) dan lain-lain. Selanjutnya para wali juga membuat
lakon-lakon baru unfuk menmumjukan kebenaran kebenaran ajaran Islam, sepert
Dewa ruci, Petruk Jadi ratu, Jimat Kalimasada, Mustakaweni dan lain-lain’

1 antara lakon-lakon wayang vyang terkenal adalah cerila yang

dikarang oleh Empu Sedah dan Empu Panuluh pada zaman Jayabaya (1135-

! Effendy Zarked, Op. Cti, hlm 31,



1157), Centa Baratayuda bensikan perang amtara Pandawa dan Kurawa.
Peperangan ini terjadi karena perselisthan untuk memperebutkan kerajaan
Astina. Dalam Piagam Astina disebutkan bahwa Prabu Drestarasta dikuasakan
atas megara Astina sampal Pandawa dewasa.'® Kemmdian dari akal dan tipu
mushibat Dewi Gandan dan Sakum, negara Astina terus menerus memach
gengketa antara Pandawa dan Kurawa.

Unfuk melanggengkan kekuasaannya, pthak Kurawa selalu berusaha
bagaimans menyingkitkan atau membinasakan lawan pobitiknya (pihak
Pandawa). Berbagal macam cara mereka lakukan baik itu yang sifatnya himak
atau kasar. Usaha Kurawa wmtuk membunuh keluarga Pandawa ini dapat
dilihat pada kejadian di Balai Sigala-gala. Di tempat inilah Karawa bermaksud
mengadaken permbunthan massal terhadap keluarga Pandawa yaitu sewakiu
acara pesta namun usaha ini dapat digagalkan.'”

Selain dari usaha itu pihak Kurawa masith melakukan usaha politik
yang lain seperti dalam permainan dadu. Dalam permnainan itu pithak Kurawa
dengan segala kepandaian politiknya dapat memenangkan permainan, Dan
sebagal huluman terhadap pthak yang kalah atau Pandawa adalah ukuman
buang selama tiga belas tahun. Dari permainan ini pihak Kurawa termyata bisa
mengusir keluarga Pandawa dan negara Astina

Usaha untuk mencan dan mempertahankan kekuassan para Kurawa

berani melakukan dengan cara kekerasan dan kelicikan. Lawan harus dipukul

‘9 Ensikdoped: Wayvang Purwa 1( Direklorat Pembhinaan Kesemian Ditjen
Kebudayaan Deparicoren P&K), him 253

") Majalah Cempala, edisi Rima, November 1996, hlm 10.



tanpa ampun dan sahabat yang menjadi terlalu kuat harus dijegal sebelum
menjadi ancaman. Untuk mempertahankan kekuasaan kawan yang paling
dekat pun harus dikhianatt dan eita-cita paling lubur harus di kesampingkan '?
setidaknya demikianklah prinsip pohtik yang dilakukan oleh para Kurawa,
sehingga bisa mengakibatkan tejadinya perang Baratayuda.

Adapun mlai Islam yang dapal dipelik dan cenita Baratayuda adalah
nilai kebeparan, nilai keadilan serta nilai kejujuran atau bertanggungjawab
terhadap apa yang pernah dijanjikannya. Nilai kebenaran ini seperti halnya
vang dilakukan pthak Pandawa untuk meminta haknya atas negara Astina
berdasarkan piagam Astina. Prabu Drestarasta sebagal orang yang diserahi
amanat kekuasaan termyata tidak bisa lagl dipercaya. Karena ia telah
menyerabkan kekuasaan itu pada putranya. Dengan demikian ia telah
roenempatkan sesuatu yang tidak pada tempatnya. Sifat jujur bisa dilihat dan
stkap tokoh-iokoh wayang yang selalu bertanggungjawab terhadap janjinya
seperti yang dilakukan oleh Adipati Karna.

. IdentifikasiMasalah

Selama dalam pertumbuhannya, wayang lulit telah melalwi berbagai
macam zaman dengan tidak usang karena wmmr, Tak lekang karena panss dan
tak lapuk karena dinginya zaman Proses semacam ini fenfu  akan
menimbulkan pertanyaan: menpapa wayang sudah lebih dari 3000 tahun

rasgih tetap mendarah daging, tetap digemari dan dibayati serta dijunjung

"2 Framz. Magnis Suseno, Filsafat Kebudayaan Politik, Bufir-Butir Pemikiran Kritis,
(Jakaria: Cramedia Pustakn Utsra, 1992), him. 115,



tinggi oleh masyarakat? Jawabamya, karena pertunjukan wayang itu berisi hal-
hal yang diperlukan dalam kehidupan manusia baik dalam lapangan kedumiaan
(lahiriah) maupun dalam lapangan mental spintual (batiniah).

Waya.ngadalahbahasalambangsehinggaépayangadadalam
pertumjukan wayang adalah lambang, Untuk menghindan kesalahpahaman
dalam menafsirkan lambang tersebut kiramya perlu dijelaskan kembali malma
lambang-lambang itu. Dalam suasana yang [slamm lentunya lambang-lambang
itupun harus disesuatkan dengan yang dikehendaki oleh Islam. Ini semma
dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang dianggap menyimpang dari
agama — karena wayang sebagai media dakwah Islam,

Perang Baratayuda merupakan perang antara Pandawa dan Kurawa.
Centa ini pada awalmya adalah sebagal sindiran terhadap perang yang terjadi
antara kera)aan Kedin dan kerajaan Jenggala yang masih lermasuk saudara
sendiri.'® Sedangkan dalam alam Jawa dan Islam perang Baratayuda diartikan
sebagai perang kebakan melawan kejahatan. Yang dimaksud adalah dapat
mengendalikan nafsu-nafsu yang ada di dalam din kita!'”? Dengan demikian
nilai yang bisa diambil dan perang Barataynda adalah selain milai vang
bersifat pribadi, juga milai yang bersifat sosial. Ini semma dilikat dani sifat dan
tingkah laku para tokch wayang, oleh karena itu nilai sangat erat hubunganmva

dengan tindakan, nilai juga selalu diukur melalui tindakan'®? Sehingga nilai

9 81 Mulyono, Wapang, (asal-usul, filsqfat dan masa depannys), (Jekarta: CV Haji
Mazaping 1978), him 69

'S, Haryanto, Bayung-bavang Adiluhung, Filsfal, Simbolis dan Mistik dalam
Wayemg. (Semarang: Dahara Prize, 1995 hlm 138

1% Eka Darma Pulra, Etika Sedarhang Untuk Semua, (Jekarta: Gummg Mulin, 1999),
him 21



yang akan diambil dari cerita Baratayuda dalam skripsi imi adalabh milai
kepemumpinan Islam yang mendasarkan kepada sifat dan tindakan para tokoh

wayang baik sebagal makhluk pribadi maupun sebagai makhluk sosial.

C. Rnrmmsan Masalah
Sedikit uraian dari latar belakang dan idenfifikast masalah, skripsi ini
akan memfokuskan pembahasan tentanp wayang kulit purwa dengpn cerita
perang Barataynda yakni kepemimpinan Islam yang terkandung di dalamnya.
Kemudian dapat kami ajukan beberapa pertanyaan sebagai-berikut:
1. Bagaimana lmbungan anfara semi wayang kulit sebapai kebudayaan dan
sumber nilai dengan agama Tslam?

2. Bappimana kepemimpinan Islam yang digambarkan dalam lakon
Baratayuda?

D. Tujuan dan Kepunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Uniuk mengetabui sejauh mana nilai-nilai Islam masuk dalam dunia
pewayangan?
b. Untuk mengetahwi nilai-nilai keislaman dalam cerita Baratayuda.
2. Kepunaan Penelitian
a. Unink menambah wawasan penulis mengenai kebudayaan nasional

khususnya dalam bidang perwayangan.
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b. Untuk memberikan pemahaman kepada penggemar wayang akan ar
vang tersirat dalam pewayangan, khususuya mmengenal ceriia

Baratayuda.

¢. Uniuk memberikan sumbangan referensi sebagai  kelengkapan
khazanah ilmu pengetahuan,

E. Tinjauan Pustala
Datam penulisan skripsi,  dilakukan tinjavan terhadap penulisan
ferdabulu  mengenai wayang dan sekaligns untuk membedakan dengan
penelitian yang akan dilakukan, seperti :

1. Ir Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia , Pen CV Haji
Masagung, Jakarta, 1977. Buku ini menceritakan tokoh-tokoh dalam lakon
Baratayuda, perebutan Kerajaan Astina antara Pandawa dan Kurawa. Di
sana dijelaskan beberapa sifat dan karakier dari 1wasing-masing tokoh
wayang Seperti sifat dan tingkah laku para Pandawa sebagni lambang
kebaikan dan Kurewa sebagai lambang dari perbuatan jahat Karena
wayang adalah bahasa lambang maka perlu diterjemahkan ke dalam
kehichypan nyata dan norma yang berlaku.

2. Ensiklopedi Wayang Purwa 1 (compendium) yang diterbitkan oleh
Perohinaan Kegenian Direktorat Pembinaan Kesenian Dit. Jen Kebudayaan
Departemen
P dan K Bukun ini penting karepa menjelaskan bagaimana perang
Brataynda itu terjadi yang dinmlai dari sebab-sebebnya, hingpa perang,

Bratayuda babak I sampai dengan babak VI dan raneninya Parikesit.
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3. Sadam, Unsur-unsur Mistik Islamn Dalam lakon Dewa Ruci Pada Wayang
Purwg, Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun, 1995, D1 dalammya diterangkan bagaimans mamisia  dapat
mencapal kesempuwrnaan hidup, vaitu dengan menempuh beberapa cara
mulai dari syan’ah, thanqat, hakikat dan ma’nifat Dengan demikian
skripsi im melihat wayang dari sudut filsafat dan tasawuf,

4. Muti’ah, Wayang Purwa Studi Banding Pada Masa Pra Demak Dan Pasca
Demak, Mpahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kaljaga Yogyakarta,

Talmn 1995, Dalam skripsinya menguraikan perkembangan kesentan

wayang darl zaman Mataram L, kerajaan Kediri dan kerajaan Majapahit.

Cari beberapa buku dan skripsi yang penulis termi, kiranya belum ada
yang membahas wayang mengenai cerita Baratayuda, Dalamy skripsi ini akan
dibahas nilai-nilai kepemimpinan Islam pada wayang purwa vang teckandung
dalam ceritn Baratayunda, yang di karang oleh Empu Sedsh dan Frpu

Pamiluh pada zarman Prabu Jayabaya kerajaan Kediri (1135-1157).

F. Metode Penelitian.

Metode adalah upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara
runtut dan terarah untuk mencapai hasil yang optimal.'® Sedangkan metode
historis adalah proses menguwjl dan menganalisa secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.'” Adapun tujuan

' Winamo Swaklwnad, Pengantar Metodslogi Iimiah; Dasar Metodologi dan
Tk, (Randung: Tarsito, 1990), hln. 139

' 10is Gotischalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI Pres,
1985), him 32
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metode historis adalah unfuk membuat rekonstruksi masa lampan secara

sistematis  dan  obyektif dengan cam  menyimpulkan, mengevaluasi,
memverifikasi, serta mensintesiskan bukti-bulti unhik menegakkan fakta dan

memperoleh kesimpulan yang kuat '

1.

Metode Historis ini terdiri dari empat tahap:

Heuristik atan pengumpulan date

Dalam pengunpulan data ini aken dilakukan dengan cara library
research, yaitu menjadikan bahan pustaka sebegai sumber data utama
sehingga lebih sebagai penelition dokumenter'”’ Penelition ini juga
merupakan penelitian kepustakaan, karenanya pengupulan data yang
digunakan adalah dengan menelusuri dan merecover buku-tuku tentang
wayang yang memnuat Jakon perang Baratayuda serta buko-buku lain yeng
berhubimgan dengan penelitian  Selain ifn juga penelitian ini akan
mengpunakan metode wawancara dalam pengurnpulan data. Penpumpulan
data 1t kamd lakukan denpan  mewawancarai  orang-ormang  yang
berkompeten dalam dunia pewayangan, seperti dalang atau mistikug Jawa,
Ini dilakukan karena sampal saat sekerang kebudayasan wayang masih
terus membudaya dan berkembeng dalam masyarakat, khususnya
masyarakat Jawa.

2. Verifikasi atan kritik surnber

'® Sumndi Suryabrats, Metodologi Penelitian, (Juknsta: PT. Raja Grafindo Persads,

1997), Blm 16

135

99

' Tutang W. Arwari, Menyusus Rencana Penelitian, (Jakarta; Rajawali, 1996), him

" Kumtowijoyo, Pengantar Ilmu Seiarah, (Yogyskarta: Bintang Budaya, 1997) him
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Setelah data diperoleh, maka dilakukan verifikasi data supaya
dapat dihasilkan data yang valid. Dalam kritik sumber ini, para ahli sejarah
melakukan terhadap dua segi yaitu ofentisitas atan kritik ekstemn dan
kredibilitas atan kritik intern?® Kritik ekstern dilakukan unhuik menguji
keaslian sumber dengan menyelidiki sepi-segi fisik dari sunber yang
ditemmkan Sedangkan kritik intern dilakukan dengan penelusuran yang
berdasarkan pacla proses-proses kesaksian *’

. Interpretasi atan penafsiran

Dalam menganalisis data digunakan pola pikir

a. Induktif, yaitn cara berfikir yanpg bertitik tolak dari hal-hal yang khusus
dirangkai menjadi suatu bal yang bersifat mommm.

b. Dedukiif, yaitu cara berfikir yang berfitik tolak dari hal-hal yang
bersifat urnum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusug *2

. Historiografi atau Permlisan.

Setelah melakukan langkah-langkah yang tersebut di atas sebagai
langkah terakhir adalah penyajian dalam bentuk fulisan yang sederhana

Adapun pendekatan yang dipergunakan adalab pendekatan politik,
vakni dipergunakan untuk mengkaji dan mengugkapkan berbagai aspek
politik yang scnantiasa ferjadi dalam kerangka struktural kekuasasn, yang

™ Kustowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakaria: Bintang Budaya, 1997) hlm

N Dudung Abdurrahman, Metedologi dun Metode Sgjarah, (Yogyakertz: Kumia

Alam Sermoesta, 1998), him 64-66

) Winarno Surakhmad Op.Cit., hlm 139
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menghasilkan kekuasaan sosial, ideologi serta sistem nilai. Ini semua
sangat menentukan pola pikir dari pelaku politik
G. Sistematika Pembahasan

Untuk menmdabkan dalam  memahamm  skripsi  1m, maka
pembahasanrya akan dibagi dalam beberapa bab, dan tiap-tiap bab dibag
menjadi beberapa sub bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi
latar belakang inasalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegupaan peneliban, tinjavan pustaka, metode peneliian dan sistematika
pembahagan,

Bab kedua berisi sejarah wayang yang terdin dam asal-usul dan
IDACATN-INACAIN wayang, wayang sebagai bahasa lambang (simbol), hakekat
dalang di balik wayang, wmsur-unsur Islam dalam pewayangan.

Bab ketiga berns: tentang cerita perang Baratayuda, asal-usul Pandawa
dan Kurawa. Sebab-sebab terjadinya perang Baratayuda, rangkuman perang
Baratayuda.

Bab keempat berisi kepemimpinan Islam vang terdapat dalam centa
Baratayuda, yang meliputi : Teon kepermnimpinan Islam, Nilan Kesempurnaan,
Sikap pemimpin yang jujur, Stkap pemimpin yang adil.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

® Sartono Kartodirjo, Pendekatan flmu Sosial Dalam Metadologi Sejarah, (Jakarta
: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him 167.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan uraian yang dipaparkan dalam skripsi ini, akhirnya penulis

dapat menyimpuilkan sebagai berikut:

1.

[

Wayang merupakan salah sath  media dakwsh yang sangat berhasil
pana  dalamm  menyebariuaskan  ajaran-ajaran  agama  Klam  kepada
masyarakat Jawa. Sebehmmya wayang berfimgsi sebagai alat upacara-
upacara ritual dan keagamman orang hindu dan budha. Tetapi setelah
Islam datang (para wali) merubah fungsi wayang sebagai alat dakwah
Wayang yang semmla bentuknys menghadap dirubah menjadi miring
atan dilukis dari samping.  Hal ini dilakukan karena berkaitan dengan
Iwkum Islam, yang dimaksudkan untuk menghindari gyirik. Selanjutnya
para wali juga melengkapi wayang dengan hiasan-hiasan, serta
menggubah  lakon-lakon barn unfuk menunjukan kebenaran ajaran-
ajaran Islam

Perang Baratayuda dalam alam kejawen dan pengamh ajaran lslam
adalah perang antara kebaiken melawan kejabatan Dalam arti yang
khusus perang ini dimaksudkan agar setiap manusia mampn memerangi
nafsu-nafsu yang terdapat dalam diri sendiri yalmi nafsu amarah, nafsu
syfiah, nafsu lawenah dan pafsu mutmainnah. Semva pafan ini terdapal

dalam diri manusia. Untuk itu setiap manusia hendaknya dapat

82
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mengendalikan  nafsu-nafsn tersebut  supaya  dapat  mencaped
kesempurnaan hidup yakni hidup yang dikehendald oleh al-Quran dan
as-Sunah Karena jihad yang paling besar adalah jihad melawan hawa
nafsu. Keberhasilan manuzia dalam mengendalikan hawa nafsn yang
ada dalam dirinya akan sangat mempengaruhi perilaku kehidupannya
baik sebagai makhluk pribadi maupun makhluk sosial.

. Perang Baratayuda dalam arti yang lebih luas adalah perang antara
kebaikan dan kebatilan yang ada dalam masyarakat secara urmum.
Kebaikan dan kejahatan selalu ada di selgtar kata, untuk itu wayang
berpesan  wnfuk memeranginya —“Sefya Budva FPangekes Dur
Angkara”- yakm menguatkan kesadaran yang batk (dilambangkan
dengan Pandawa), memmusnahkan (dengan Baratayuda) untuk
menghilangkan Dur Angkara (nafsu-nafsu jahat/dilambangkan dengan
tokoh Kurawa). Ketidakadilan pertama kali dilakukan oleh Prabu
Drestarasta yang telah membenikan hak Pandawa kepada Duryudana
atau Kurawa. Sifat adil bagt pemimpin dalam Islam adalah suatu
keharusan, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para pemikir Jslam.
Karena keadilan akan membawa masyarakat kesejabieraan dan
ketentraman dalam hidup. Kemudian sikap juyjur bagi  seorang
pernimpin juga sangal dibarapkan, sehingga magyarakat tidak selalu
dibohongi oleh para pemxmpmnya. Bahkan akan selalu menjunjunggi
tingg kepercayaan kepada mereka. Unfuk 1fu dalam ungkapan Jawa

terkenal dengan “‘Sabda Pandita Ratu, tan kena wolg-wali,” Perkataan



seorang raja/perimpin tidak boleh dlang-ulang Selain menimbuikan
kebingungan rakyat juga rawan akan konflik yang bisa mengakibatkan

kehancuran baik terhadap din sendin maupun suatu negara.

B, Saran

1.

[

Kepada para dalang setnopa dapat menjalankan tugamyﬁ dengan baik.
Dalang adalaly guru, juru dakwah, budayawan dan sesepuh yang selalu
diharapkan nasehat-nasehatnya. Dengan demikian akan tercapai misi
dari wayang itu sendini yakni madu basa (kedewasaan individu), madu
rasa (kedewnsann sosial), madu brata (kedewasaan s;mntual)

Kepada para pengpemar wayang, mndah-mmdahan dapat mengambil
nilai-nilai yang tinggi vang terdapat dalamn wayang yang akan sangat
berpuna dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada khalayak uwmim, kebudayaan wayang kulit adalah kebudayaan
nasional yang hams selalu dilestarikan dan dikembangkan Karena
selain sebagai kebudayaan juga mengandung unsur-unsur nilai yang
dapat kita tiru dan kita aplikasiken dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kita mengambil nilai-nilai yang terdapat dalam wayang mmdah-

mndahan akan tercapai suatu kehidupan yang damai dan tenteram
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Lampiran I

¥y ]

DAFTAR ISTILAH

. Dalang adalah orang yang memainkan perfunjukan wayang kulit. Dia juga

sebagai ketua dalam segala bal.

Wayang adelsh boneka manusia atau binatang yang terbuat dari kulit atau kayu.

Kelir adalah sesuatu yang terbentang ataun tergelar. Bayang yang dipertunjukkan
nampak pada kelir.

Blencong adalah  lampu yang dipakai dalam pertimjukan wayang yang
menpunyai sumbu tidak Turus, lampu it berada diatas dalang.

Kotak tempat untok menyimpan wayang, kotak tersebut terbuat dari kayn, yang
terdiri dari dua bagian dan diperfemukan dengan tanpa engsel, vaitw dengan

wadhah dan bagian tutup yang terpisah.

. Kepyak adalah suatu alat yang terdiri 3 atau 4 lempengan tembaga atau kuningan

yang dibunyikan dalam pertunjukan wayang dan mengeluarkan bunyi | *"Pyak™

Fatet adalah pembagian waktu dalam pertunjukan wayang, Petet dibagi menjadi
figa : Patet Nem dimulai dari pukul 21:00 sampai dengan 00:00, Patet Sanga
dimmlai dari pukul 00:00 sampai pukul 03:00 dan Patet Manyura yang dimmlai
pukul 03:00 sampai 06:00.

Gomelan  adalah  alat-alat musik dalam pertunjukan wayang seperti | Gong,
Kenohg, Kendang, dan sebagainya

Batang pisang adalah tempat untuk menancapkan wayang,



10. Cempula adalah suam alat yang terbuat dari kayu atan tembapa yang digunaksn
oleh dalang sebagai pukumlan saat memberikan kode-kode dalam pertunjnkan
wayang,

11. Wiyaga atau penayagan adalah para penabub gamelan,

12. Waranggana adalah penyanyi atau sinden dalam perfumjukan wayang.

13. Laras adalah irama musik dalam pertunjukan wayang, Laras ini dibagi menjadi
tiga ; laras Slendro, laras Pelog dan laras Barang.

14. Adigang adalah sifai  sombong karena mengandatkan kedudukan yang
dimilikinya.

15. Adigamg adalah sifat sombong karena mengandalakan kepandaian dan kepintaran
yang dimilikinya

16. Adiguna adalah sifat sombong karena keberanian dan kepintaran bersilat lidah.
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